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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalis pengaruh penggunaan pakan campuran pada pakan komersial 

terhadap biaya pakan perkilogram pertambahan bobot badan dan IOFC ayam jantan petelur periode finisher. 

Penelitian dilaksanakan di Desa Klampok, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang. Materi yang digunakan 

antara lain 64 ekor ayam jantan petelur finisher strain lohmann umur 30 hari. Ayam jantan petelur dipelihara 

selama 30 hari menggunakan pakan komersial sebanyak 64000 gram dan pakan campuran yang terdiri dari ampas 

bir 5700 gram, jagung terfermentasi 5700  gram dan tepung ikan 300 gram. Metode yang digunakan metode 

percobaan dengan Rancangan Acak Lengkap. Penelitian ini menggunakan Analysis of Varian (ANOVA) sebagai 

metode analisa data. Jika ada perbedaan data diperlukan uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Perlakuan dalam 

penelitian ini adalah P0 = 100% pakan komersial, P1 = 90% pakan komersial + 10% pakan campuran, P2 = 80% 

pakan komersial + 20 pakan campuran, P3 = 70% pakan komersial + pakan campuran. Hasil penelitian 

penggunaan pakan campuran pada pakan komersial terhadap biaya pakan perkilogram pertambahan bobot badan 

berpengaruh sangat nyata (P<0,01) sedangkan terhadap IOFC juga berpengaruh sangat nyata (P<0,01). Adapun 

hasil rerata biaya pakan perkilogram pertambahan bobot badan (Rp/kg pbb) adalah P0: Rp16.340, P1: Rp14.750, 

P2 : Rp14.620, P3: Rp14.295, sedangkan rerata IOFC (Rp/kg) adalah P0: Rp862, P1: Rp4.929, P2: Rp3.782, P3: 

Rp3.837. 

 

Kata Kunci : pakan campuran, pakan komersial, ayam jantan petelur, biaya pakan, IOFC 

 

Abstract 

This research aims to analyze the effect of using mixed feed in commercial feed on feed costs per kilogram 

of body weight gain and IOFC of laying roosters in the finisher period. This research was conducted in Klampok 

Village, Singosari District, Malang Regency. The material used included 64 Lohmann strain finisher laying 

roosters aged 30 days. Laying roosters are reared for 30 days using 64,000 grams of commercial feed and mixed 

feed consisting of 5,700 grams of beer dregs, 5,700 grams of fermented corn and 300 grams of fish meal. The 

method used was an experimental method with a completely randomized design. This research uses Analysis of 

Variance (ANOVA) as a data analysis method. If there are differences in the data, further analysis is carried out 

by the Least Significant Difference Test (BNT). The treatments in this study were P0 = 100% commercial feed, 

P1 = 90% commercial feed + 10% mixed feed, P2 = 80% commercial feed + 20 mixed feed, P3 = 70% commercial 

feed + mixed feed. The results of research on the use of mixed feed in commercial feed on feed costs per kilogram 

of body weight gain had a very significant effect (P<0.01) while on IOFC it also had a very significant effect 

(P<0.01). The results of the average feed costs per kilogram of body weight gain (Rp/kg pbb) are P0: Rp. 16,340, 

P1: Rp. 14,750, P2: Rp. 14,620, P3: Rp. 14,295, while the average IOFC (Rp/kg) is P0 : Rp. 862, P1: Rp. 4,929, 

P2: Rp. 3,782, P3: Rp. 3,837. 

Keywords: mixed feed, commercial feed, laying roosters, feed costs, IOFC 
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 BAB I PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

         Peningkatan jumlah penduduk di Indonesia merupakan salah satu 

hal yang menyebabkan prospek dunia peternakan semakin cerah, 

dengan meningkatnya jumlah penduduk maka konsumsi terhadap 

protein hewani akan meningkat pula apalagi ditunjang dengan 

kesadaran masyarakat akan arti pentingnya nilai gizi yang dapat 

menyebabkan konsumsi komoditi hasil peternakan akan mengalami 

peningkatan. Usaha peternakan yang banyak diminati oleh masyarakat 

saat ini salah satunya adalah usaha peternakan unggas. 

         Peternak ayam potong pada umumnya untuk memenuhi 

kebutuhan pakan ayamnya menggunakan pakan komersial, karena 

pakan komersial telah memenuhi standart kebutuhan zat makanan 

yang telah disusun komposisinya sesuai kebutuhan makanan yang 

telah ditetapkan, karena harga pakan komersial tersebut relatif mahal 

berakibat pada keuntungannya bisa berkurang bahkan bisa mengalami 

kerugian pada saat keadaan tertentu dikarenakan biaya produksi jauh 

lebih besar dari hasil panen penjualan ayam. 

         Upaya untuk mengatasi usaha dalam menekan biaya pakan 

adalah dengan mengurangi penggunaan pakan komersial atau 

membuatnya menjadi pakan fermentasi sehingga dapat menghemat 

biaya pembelian pakan. Maka dari itu dengan memanfaatkan bahan 

pakan lokal mudah didapat tersedia disekitar tempat adalah cara 
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alternatif untuk menekan biaya pakan menjadi pakan yang berkualitas 

(Aprianto, Wadjdi, dan Dinasari 2019). 

         Usaha peternakan mempunyai prospek untuk dikembangkan 

karena tingginya permintaan akan produk peternakan. Usaha 

peternakan juga memberi keuntungan yang cukup tinggi dan menjadi 

sumber pendapatan bagi banyak masyarakat  perdesaaan di Indonesia. 

Namun demikian, sebagaimana usaha lainnya, usaha peternakan juga 

menghasilkan limbah yang dapat menjadi sumber pencemaran. Oleh 

karena itu, seiring dengan kebijakan otonomi, maka pengembangan 

usaha peternakan yang dapat meminimalkan limbah peternakan perlu 

dilakukan oleh pemerintah kabupaten atau kota untuk menjaga 

kenyamanan permukiman masyarakatnya. Salah satu upaya kearah itu 

adalah dengan memanfaatkan limbah peternakan sehingga dapat 

memberi nilai tambah bagi usaha tersebut. 

         Penelitian sebelumya telah mengekplorasi potensi penggunaan 

bahan pakan alternatif dari berbagai jenis limbah seperti ampas tahu, 

empok jagung dan tepung ikan sebagai bahan pakan tambahan 

pengganti pakan komersial  sebesar 40% belum berpengaruh terhadap 

konsumsi pakan, pbb, dan konversi pakan. (Ardiansyah, Dinasari, dan 

Wadjdi, 2019). 

         Ayam jantan atau disebut juga Ayam tipe petelur jantan  

merupakan  hasil  samping dari  produksi  pembibitan  dan  penetasan  

ayam petelur. Produksi Day Old Chick (DOC) dari hatchery berjenis 

kelamin jantan belum dimanfaatkan sebagai penghasil daging. Ayam 
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jantan lebih cepat pertumbuhannya jika dibudidayakan dibandingkan 

dengan ayam betina (Ardiansyah, dkk 2019). 

         Pada beberapa negara seperti juga Indonesia, ayam petelur 

jantan ini masih dimanfaatkan sebagai penghasil daging dalam rangka 

mengejar pemenuhan konsumsi protein hewani di Indonesia yang 

masih rendah yaitu sekitar 5,6g/kapita/hari dari target 15g/kapita/hari 

(Anonimous, 2012). Untuk itu nantinya diharapkan menjadi sumber 

mata pencaharian baru bagi masyarakat yang lebih luas pada sektor 

peternakan. 

         Pada era pasca new normal pandemik covid-19, produk 

peternakan sangat dibutuhkan dalam meningkatkan imunitas 

masyarakat. Daging ayam merupakan produk peternakan yang diminati 

masyarakat untuk pemenuhan konsumsi protein hewani. Produksi 

daging unggas, sebagian besar berasal dari peternakan ayam ras 

pedaging. Industri ayam ras pedaging saat ini berkembang sangat 

pesat, tetapi pasokan bibit dan bahan baku pakan masih sangat 

tergantung pada impor. Selain itu, ayam ras pedaging rentan terhadap 

penyakit dan cekaman akibat perubahan cuaca yang tidak menentu 

(Lestari, Vania, Harini, dan Lase, 2021). 

         Rentannya usaha ayam ras pedaging terhadap berbagai gejolak 

membuka peluang untuk mengembangkan usaha unggas lainnya 

(Aedah, Djoefrie, dan Suprayitno, 2017). Usaha ternak ayam khususnya 

ayam jantan (tipe petelur) merupakan salah satu usaha yang dapat 

menguntungkan bagi para peternak, karena prospek usaha ternak ini 
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mempunyai masa depan yang cukup baik mengingat permintaan 

daging ayam terus berkembang sejalan dengan peningkatan jumlah 

penduduk untuk memenuhi  gizi bagi keluarga. Selain itu, produk daging 

ayam jantan (tipe petelur) lebih disukai oleh konsumen disebabkan cita 

rasanya seperti daging ayam kampung. Kondisi tersebut yang 

mendorong peternak untuk mengembangkan usaha ayam jantan (tipe 

petelur) yang dibudidayakan sebagai ayam pedaging.  

         Berdasarkan latar belakang di atas perlu dilakukan penelitian 

tentang pengaruh penggunaan pakan campuran pada pakan komersial 

terhadap biaya pakan perkilogram pertambahan bobot badan dan 

income over feed cost ayam jantan petelur periode finisher. 

1.2  Rumusan Masalah 

         Apakah ada pengaruh penggunaan pakan campuran pada pakan 

komersial terhadap biaya pakan perkilogram pertambahan bobot badan 

dan IOFC ayam jantan petelur periode finisher ? 

1.3  Tujuan Penelitian 

         Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalis pengaruh 

penggunaan pakan campuran pada pakan komersial terhadap biaya pakan 

perkilogram pertambahan bobot badan dan IOFC ayam jantan petelur 

periode finisher. 

1.4  Kegunaan Penelitian 

         Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi tentang bagaimana 

pengaruh penggunaan pakan campuran pada pakan komersial terhadap 
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biaya pakan perkilogram pertambahan bobot badan dan IOFC ayam jantan 

petelur periode finisher. 

         Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai artikel 

ilmiah dalam bentuk jurnal yang diharapkan menjadi penunjang untuk 

penelitian selanjutnya. 

1.5 Hipotesis 

       Ada pengaruh penggunaan pakan campuran pada pakan komersial 

terhadap biaya pakan perkilogram pertambahan bobot badan dan IOFC 

ayam jantan petelur periode finisher. 
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BAB VI. PENUTUP 

6.1     Kesimpulan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pakan campuran 

ampas bir, jagung fermentasi dan tepung ikan pada pakan komersial dapat 

menurunkan biaya pakan perkilogram rataan terbaik pada P3 (30%) 

(Rp14.295/ekor), sedangkan penggunaan pakan campuran pada pakan 

komersial dapat meningkatkan nilai IOFC rataan terbaik pada P1 (10%) 

(Rp4.929/ekor). 

6.2     Saran  

  Dari hasil penelitian dapat disarankan bagi peternak menggunakan 

kombinasi pakan pada P3 (30%) karena berhasil menurunkan biaya pakan 

perkilogram serta dapat meningkatkan nilai IOFC. Diharapkan pada 

penelitian selanjutnya dapat dilakukan penelitian tentang Income Over 

Feed and Chick Cost (IOFCC) dan Relative Feed Cost (RFC) 
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